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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model Discovery Learning berbantuan LKPD 

berbasis HOTS terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian eksperimen semu (Quasi Experiment Design). Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 7 

Lubuklinggau dengan populasi penelitian adalah kelas VIII. Sampel penelitian adalah kelas VIII.5 sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VIII.6 sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

Probability Sampling dengan jenis pengambilan sampel acak berklaster (Cluester Random Sample). Analisis 

data meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Pada penelitian ini, digunakan Chi Kuadrat 

untuk menguji normalitas data, Uji F (Fisher) untuk uji homogenitas data, dan uji-t semu untuk uji hipotesis. 

Hasil pengujian hipotesis kemampuan akhir peserta didik menunjukan bahwa 𝑡′
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , yaitu 

3,977 > 1,701 maka Ho ditolak yang berarti rata-rata skor kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

eksperimen lebih besar dari kelas kontrol (𝜇1 > 𝜇2). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model Discovery Learning berbantuan LKPD berbasis HOTS terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik.  

Kata kunci: Discovery Learning, Kemampuan berpikir kritis, LKPD berbasis HOTS. 

 

ABSTRACT  

The purpose of this study was to determine the effect of Discovery Learning model assisted by HOTS-based 

LKPD on students' critical thinking skills. The type of research used is Quasi Experiment Design. The 

research was conducted at SMP Negeri 7 Lubuklinggau with the research population was class VIII. The 

research sample was class VIII.5 as the experimental class and class VIII.6 as the control class. The 

sampling technique used Probability Sampling with Cluester Random Sample. Data analysis includes 

normality test, homogeneity test and hypothesis testing. In this study, Chi Kuadrat was used to test the 

normality of data, F (Fisher) test for data homogeneity test, and pseudo t-test for hypothesis testing. The 

results of testing the hypothesis of the final ability of students show that 𝑡′
𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 >  𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 , namely 

3.977>1.701 then Ho is rejected which means that the average score of critical thinking skills of 

experimental class students is greater than the control class (𝜇1 > 𝜇2). So it can be concluded that there is 

an effect of the Discovery Learning model assisted by HOTS-based LKPD on students' critical thinking skills.  

Keywords: Critical Thinking Skills, Discovery Learning, LKPD Based On HOTS. 

 
A. Pendahuluan  

Pada abad ke-21 ini, dunia pendidikan 

telah mengalami perkembangan yang pesat. 

Pemikiran kritis dan pemecahan masalah, 

inovasi dan kreativitas, komunikasi, serta 

kolaborasi adalah empat keterampilan yang 

harus diajarkan di sekolah abad ini (Pratiwi 

dkk., 2019). Tantangan dan masalah yang akan 

dihadapi manusia di masa depan juga akan 

semakin kompleks, sehingga tidak selalu dapat 

diselesaikan dengan metode rutin (R & Mucti, 

2019). Oleh karena itu, dunia pendidikan harus 

mempersiapkan diri menghadapi perubahan 

pesat tersebut, seperti membekali peserta didik 

dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(Driana & Ernawati, 2019). Salah satu 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

penting untuk dilatih adalah keterampilan 

berpikir kritis. 

Berpikir kritis adalah proses yang 

terstruktur yang digunakan dalam kegiatan 

mental seperti memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, menganalisis asumsi, 

dan melakukan penelitian ilmiah 

(Wedekaningsih dkk., 2019). Kemampuan 

berpikir ini akan menentukan apakah siswa 
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peka terhadap masalah yang ada di sekitarnya 

(Mardi dkk., 2021). Dalam pembelajaran 

matematika, kemampuan berpikir kritis adalah 

proses berpikir dengan menghubungkan 

pengetahuan, penalaran, dan pembuktian dalam 

penyelesaian persoalan matematis (Nugroho, 

2018). Dengan belajar matematika, dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 

kreatif. Namun kenyataannya, kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran 

Matematika di SMP Negeri 7 Lubuklinggau 

masih belum meningkat seperti yang 

diharapkan. Hal ini di buktikan dengan hasil 

wawancara dengan salah satu guru matematika 

di SMP Negeri 7 Lubuklinggau, beliau 

mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas VIII masih perlu 

ditingkatkan. 

Sejalan dengan fakta dilapangan, data hasil 

PISA (Program for International Student 

Assessment) yang dirilis pada tahun 2018 

menunjukkan bahwa tingkat kemampuan 

berpikir peserta didik Indonesia masih relatif 

rendah dibandingkan dengan negara-negara lain 

yang turut serta dalam penilaian tersebut. 

Berdasarkan laporan, peserta didik Indonesia 

menunjukkan hasil rata-rata 371 poin untuk 

kemampuan berpikir secara reflektif (reflective 

thinking), 373 poin untuk kemampuan berpikir 

secara berpikir kritis (critical thinking), dan 375 

poin untuk kemampuan berpikir secara 

pemecahan masalah (problem solving).  Karena 

banyak kemampuan dan potensi yang belum 

dikembangkan, pembelajaran matematika masih 

memiliki banyak ruang untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Pembelajaran matematika dianggap 

sebagai pembelajaran yang tidak hanya harus 

dipahami tetapi juga digunakan sebagai alat 

konseptual untuk mengonstruksi dan 

merekonstruksi materi. Selain itu, pembelajaran 

matematika dimaksudkan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis yang diperlukan 

untuk memecahkan masalah sehari-hari 

(BSKAP, 2022). Susilawati dkk (2020) juga 

menyatakan bahwa salah satu cara terbaik untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

adalah dengan mengaitkan materi pelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu materi 

matematika yang mengaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari adalah bangun ruang sisi datar. 

Pelajaran tentang bangun ruang sisi datar 

berisi topik yang biasa digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari, baik secara materi 

maupun dalam interaksi sosial (Salsabila & 

Maya, 2021). Salah satu faktor yang membuat 

peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah pada materi ini adalah kurangnya 

pemahaman konsep (Rahmawati, 2021). Untuk 

membuat bangunan sisi datar, peserta didik 

harus memiliki pemahaman yang baik tentang 

bentuk spasial dan bentuk datar serta 

kemampuan untuk menggabungkan keduanya, 

sehingga diperlukannya kemampuan berpikir 

kritis untuk menyelesaikan persoalan yang 

diberikan (Siauta dkk., 2023; Kristiani dkk., 

2022). 

Kemampuan berpikir kritis memerlukan 

usaha, bukan datang secara alami. Proses 

pembelajaran yang kurang melibatkan peserta 

didik untuk berpartisipasi secara aktif, masih 

berpusat pada satu arah yaitu dari guru ke 

peserta didik, serta pengetahuan peserta didik 

yang masih berupa hapalan adalah kendala yang 

harus diatasi dalam proses pembelajaran 

(Fauziah & Sukasno, 2015). Untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis peserta didik upaya 

yang bisa dilakukan adalah dengan model 

pembelajaran berbasis penemuan (Sari dkk., 

2022). Dengan pembelajaran berbasis 

penemuan, peserta didik melakukan eksperimen 

pada suatu topik dan membuat kesimpulan, 

sehingga peserta didik dapat terlibat secara aktif 

dan mengembangkan kemampuan berpikir 

kritisnya (Murwanto dkk., 2022). Salah satu 

model pembelajaran berbasis penemuan adalah 

model discovery learning. 

Discovery Learning merupakan suatu 

model pembelajaran dimana guru  memberikan 

kebebasan pada peserta didik dalam 

menemukan konsep atau prinsipnya sendiri, 

sehingga peserta didik memperoleh suatu 

pengalaman yang belum dimiliki sebelumnya 

(Fadlina dkk., 2021; Fitriyah dkk., 2017). 

Penggunaan model Discovery Learning ingin 

merubah kondisi belajar yang pasif menjadi 

aktif, mengubah pembelajaran dari teacher 

oriented ke student oriented (Sapitri dkk,. 

2016). Dalam proses kegiatan pembelajaran, 

peserta didik harus dapat memecahkan suatu 

permasalahan yang disajikan pada soal. Guru 

hanya bertindak sebagai fasilitator dan 

pembimbing (Maharani dkk,. 2019; Fauziah & 

Putri, 2022). Dengan menerapkan model ini 

dapat memberikan ruang bagi peserta didik 

untuk aktif, berpikir, berpendapat, menemukan 

dan bekerja sama melalui aktivitas 
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pembelajaran secara ilmiah, sehingga dapat 

melatih dan meningkatkan kemampuan berpikir 

kritisnya (Nugrahaeni dkk., 2017). Untuk 

mendukung pembelajaran dengan model 

Discovery Learning, diperlukan suatu bahan 

ajar yang tepat sehingga mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Bahan 

ajar yang dipilih peneliti adalah Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

merupakan lembaran-lembaran kegiatan yang 

telah diproses menjadi bentuk baru yang dapat 

membuat peserta didik aktif, mandiri, dan kritis 

dalam menyelesaikan sebuah permasalahan 

(Sari dkk., 2020). Penggunaan LKPD juga 

untuk memudahkan pendidik dalam mengelola 

proses belajar mengajar dan membantu 

pendidik dalam mengarahkan peserta didik 

dalam menemukan konsep-konsep melalui 

aktivitas mandiri maupun kelompok (Noprinda 

dan Soleh, 2019). Selanjutnya untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

diperlukan LKPD berbasis Higher Order 

Thinking Skills (HOTS). 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

merupakan bahan ajar berupa pedoman yang 

membantu peserta didik dalam memahami ide-

ide dan konsep yang kompleks yang menuntun 

peserta didik menjawab sol-soal dan pemecahan 

masalah secara matematis (Ketaren, 2022). 

LKPD dapat dikombinasikan dengan masalah 

berbasis HOTS karena melalui masalah 

berbasis HOTS, peserta didik dapat belajar 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 

tingginya dan dapat mengurangi kelemahan 

mereka (Tanujaya dkk,. 2017). Dengan bantuan 

LKPD berbasis HOTS bisa menjadi alternatif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik, mengingat LKPD yang dipakai 

oleh guru-guru di SMP Negeri 7 Lubuklinggau 

merupakan LKPD yang sudah disediakan di 

sekolah dan isinya belum memuat indikator-

indikator yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik.  

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan jenis eksperimen semu 

(quasi experiment design) karena variabel-

variabel yang sebenarnya dikontrol tidak dapat 

dikontrol sepenuhnya, sehingga tidak dapat 

dianggap sebagai penelitian eksperimen murni 

(true experiment design) (Sugiyono, 2018). 

Rancangan penelitian ini menggunakan The 

Non-Equivalent Control Group. Dalam 

rancangan ini, terdapat dua kelompok subjek 

dimana satu mendapat perlakuan (kelas 

eksperimen) dan satu kelompok sebagai 

kelompok control (kelas kontrol) (Abraham & 

Supriyati, 2022). Keduanya memperoleh pre-

test dan post-test. 

Populasi dari penelitian ini adalah peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 7 Lubuklinggau. 

Jumlah populasi sebanyak 223 peserta didik 

yang di bagi menjadi 7 kelas, yaitu dari kelas 

VIII.1 - VIII.7. Sampel dari penelitian ini 

adalah kelas VIII.5 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VIII.6 sebagai kelas kontrol. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan Probability 

Sampling, dengan jenis pengambilan sampel 

acak berklaster (Cluester Random Sample). 

Sampel penelitian terdiri dari 64 peserta didik, 

32 peserta didik kelas eksperimen dan 32 

peserta didik kelas kontrol. Kelas eksperimen 

yang menerima pembelajaran menggunakan 

model Discovery Learning berbantuan LKPD 

berbasis HOTS. Sedangkan kelas kontrol yang 

menerima pembelajaran dengan model 

konvensional. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan analisis kuantitatif yaitu 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas 

dan uji hipotesis pada data yang sudah 

diperoleh. Uji normalitas data adalah sebuah uji 

yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai 

sebaran data pada sebuah kelompok data atau 

variabel, apakah sebaran data tersebut 

berdistribusi normal atau tidak (Supriadi, 2020; 

Sudaryana & Agusiady, 2022). Setelah data 

telah di uji normalitasnya, data akan di uji 

homogenitas varians nya. 

Uji homogenitas data adalah uji untuk 

memberikan informasi bahwa data dari masing-

masing kelompok data berasal dari populasi 

tidak berbeda jauh variasinya (Ismail, 2018). 

Hasil uji homogenitas yang baik apabila hasil 

uji menunjukkan estimasinya mendekati angka 

0 (nol). Setelah uji normalitas dan uji 

homogenitas, pengujian yang terakhir adalah uji 

hipotesis. 

Hipotesis adalah pernyataan sementara 

yang masih lemah kebenarannya, maka perlu 

diuji kebenarannya (Usman & Akbar, 2020). 

Secara sederhana, terdapat dua hipotesis di 

dalam penelitian, yaitu hipotesis nihil (Ho) dan 

hipotesis alternatif (Ha atau H1). Hipotesis nihil 

merupakan hipotesis yang menolak dugaan 
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peneliti, sedangkan hipotesis alternatif adalah 

hipotesis yang menerima prediksi peneliti 

(Ismail, 2018). Pada penelitian ini, digunakan 

Chi Kuadrat untuk menguji normalitas data, uji 

F (Fisher) untuk menguji homogenitas varians 

dan uji-t semu untuk pengujian hipotesis 

(kesamaan dua rata-rata).  

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Sebelum melaksanakan pembelajaran 

menggunakan model Discovery Learning untuk 

kelas eksperimen dan model konvensional 

untuk kelas kontrol, peserta didik diberikan pre-

test terlebih dahulu untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta didik.  Hasil dari rata-

rata kemampuan awal peserta didik dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rata-rata kemampuan awal peserta 

didik 

No Kelas 𝑿𝒎𝒂𝒌𝒔 𝑿𝒎𝒊𝒏 𝒙̅ 

1 Eksperimen 31 8 18,93 

2 Kontrol 39 5 20,75 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh bahwa 

kemampuan awal berpikir kritis peserta didik 

relatif sama yaitu rata-rata skor kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen 

adalah 18,93 dan kelas kontrol adalah 20,75. 
Secara deskriptif, kemampuan berpikir kritis 

kelas kontrol lebih besar dari kelas eksperimen.  

Setelah melaksanakan pembelajaran 

menggunakan model Discovery Learning pada 

kelas eksperimen dan pembelajaran 

menggunakan model konvensional di kelas 

kontrol, peserta didik diberikan Post-test untuk 

melihat kemampuan akhirnya. Hasil dari rata-

rata kemampuan akhhir peserta didik dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rata-rata kemampuan akhir peserta 

didik 

No Kelas 𝑿𝒎𝒂𝒌𝒔 𝑿𝒎𝒊𝒏 𝒙̅ 

1 Eksperimen 81 16 50,04 

2 Kontrol 49 10 32,46 

 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh bahwa rata-

rata skor kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas eksperimen adalah 50,04 sedangkan 

kelas kontrol adalah 32,46. Dapat dilihat juga 

bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata baik 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Kelas 

eksperimen mengalami peningkatan sebanyak 

31,11 yang mana nilai rata-rata pre-test nya 

18,93 dan nilai post-test nya 50,04. Untuk kelas 

kontrol mengalami peningkatan sebanyak 11,71 

yang mana nilai rata-rata pre-test nya 20,75 dan 

nilai post-test nya 32,46. 

Selanjutnya, data hasil post-test 

kemampuan berpikir kritis peserta didik akan 

diuji normalitasnya menggunakan Chi Kuadrat 

( 𝜒2) . Dengan ketentuan perhitungan statistik 

mengenai uji normalitas data dengan taraf 

signifikansi ∝= 0,05 , jika 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝜒2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka data berdistribusi normal dan jika 

𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝜒2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data dinyatakan tidak 

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas 

menggunakan Chi Kuadrat (𝜒2) dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Uji Normalitas data Post-test 

Kelas 𝒙𝟐
𝒉𝒊𝒕 𝒙𝟐

𝒕𝒂𝒃 Simpulan 

Eksp 4,938 11,070 Normal 

Kontrol 5,341 11,070 Normal 

Tabel 3 menunjukan bahwa data post-test 

untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

memiliki nilai 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝜒2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Kelas 

eksperimen memiliki nilai 𝑥2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,938 <

𝑥2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11,070  dan kelas kontrol memiliki 

nilai 𝑥2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,341 < 𝑥2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11,070 , 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

masing-masing skor post-test baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi 

normal.  

Selanjutnya akan diuji homogenitas 

varians sampel nya. Berdasarkan ketentuan 

perhitungan statistik uji homogenitas dengan 

taraf signifikan ∝= 0,0, jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

maka varians homogen, jika adalah 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥

 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ,  maka varians tidak homogen. Hasil 

perhitungan uji homogenitas data Post-test 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Post-test 

Tes 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 

Post-

test 

2,900 1,905 Tidak 

Homogen 

Berdasarkan kriteria pengujian 

homogenitas data menggunakan uji-f dengan 

𝑑𝑘𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = (27;27) menunjukan bahwa 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , yaitu 2,900 ≥ 1,905  maka 

disimpulkan bahwa kedua varians data post-test 

kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 

homogen. 
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Setelah uji normalitas dan homogenitas 

dilakukan, maka uji yang terakhir adalah uji 

hipotesis (uji kesamaan dua rata-rata). Karena 

sebelumnya diketahui kedua kelompok data 

berdistribusi normal tetapi tidak homogen, 

sehingga uji statistik yang digunakan adalah 

uji-t semu (t’). Berdasarkan ketentuan 

perhitungan kriteria pengujian, jika  𝑡′
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak dan Ha diterima dan jika 

𝑡′
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. Dengan taraf signifikasi  ∝ = 0,05 dan 

dk = 𝑛1 − 1,  sehingga diperoleh rekapitulasi 

hasil uji t-semu yang dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

Post-test 

Tes 𝒕′
𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Dk 𝒕 𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Pre-test 3,977 27 1,701 

Berdasarkan kriteria pengujian 

menggunakan uji-t semu dengan taraf 

signifikasi  ∝ = 0,05   dan 𝐷𝑘 = 28 – 1= 27 

menunjukan bahwa 𝑡′
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , yaitu 

3,977 > 1,701  maka Ho ditolak yang berarti 

rata-rata skor kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas eksperimen lebih besar dari kelas 

kontrol (𝜇1 > 𝜇2).  

Penelitian menunjukkan bahwa, jika 

dibandingkan dengan kelompok kontrol, 

kelompok perlakuan memiliki pengaruh yang 

lebih positif dan signifikan pada hasil post-test 

(Simamora dkk., 2023). Hal ini mendukung 

asumsi bahwa metode dan model pembelajaran 

yang diterapkan pada kelompok perlakuan lebih 

baik dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Temuan ini sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Prasasti, 

Koeswanti & Giarti (2019) yaitu pembelajaran 

menggunakan model Discovery Learning dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

hasil belajar peserta didik. Model Discovery 

Learning didasarkan pada penemuan, 

konstruktivis, dan teori belajar. Skenario 

pembelajaran untuk memecahkan masalah 

nyata diberikan kepada peserta didik dan 

mendorong mereka untuk memecahkan masalah 

mereka sendiri (Widyastuti, 2014). Model 

pembelajaran Discovery Learning meminta 

peserta didik untuk mencari dan menyelidiki 

secara sistematis, kritis, dan logis tentang 

materi pelajaran (Dahani dkk,. 2021). 
Pembelajaran menggunakan model Discovery 

Learning telah memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengasah kemampuan 

berpikir kritisnya baik secara individu maupun 

kelompok. 

Berdasarkan paparan, maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Discovery Learning mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 7 Lubuklinggau. 

Sehingga, model pembelajaran Discovery 

Learning dapat menjadi alternatif bagi guru 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 
 

 

D. Kesimpulan dan Saran 

1. Kesimpulan: 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan model 

Discovery Learningg terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 7 Lubuklinggau Tahun ajaran 

2023/2024. Rata-rata skor kemampuan berpikir 

kritis kelas eksperimen sebesar 50,04 dan rata-

rata skor kemampuan berpikir kritis kelas 

kontrol sebesar 32,46. Sehingga didapatkan 

bahwa rata-rata skor kemampuan berpikir kritis 

kelas eksperimen yang menggunakan model 

Discovery Learning lebih besar dibandingkan 

kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

 

2. Saran 
Sehubungan dengan hasil penelitian dan 

kesimpulan di atas, penulis menyampaikan 

saram-saran berikut: 

a. Bagi guru, model Discovery Learning 

dapat digunakan untuk inovasi 

pembelajaran yang dapat membantu 

pesera didik untuk mengembangkan 

proses berpikirnya. 

b. Bagi peserta didik, pembelajaran 

menggunakan model Discovery 

Learning dapat memberikan 

pengalaman baru dan mampu 

mengembangkan kemampuan 

kognitifnya, perbedaan pembelajaran 

menggunakan Discovery Learning 

dan konvensional sangat dirasakan 

oleh peserta didik karena mereka 

lebih banyak aktif dalam membangun 

pengetahuannya sendiri. 

c. Bagi sekolah dan institusi pendidikan 

lainnya, diharapkan penelitian ini 

dapat membantu serta pertimbangan 
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dalam meningkatkan proses 

pembelajaran di sekolah yang lebih 

baik lagi. 

d. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai 

salah satu bekal dan pengalaman 

untuk menjadi guru yang profesional 

di masa yang akan datang. 
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